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ABSTRACT

The objective of research was to examine (1) the feasibility of Accounting Comic as learning
media; (2) the effectiveness of Accounting Comic learning media as the attempt of improving students’
learning motivation. This study was a research and development using Borg and Gall’s development
model. The subject of research consisted of media expert, material expert, practitioners and students.
The instruments used were documentation and questionnaire used to examine feasibility and to measure
effectiveness. Data analysis was carried out using statistic descriptive and statistic inferential analyses.
The results of research were as follows. 1) Accounting Comic was feasible to be developed. Consider-
ing the result of validation experts, such as material, media experts and practitioners, it can be found
that the result of material expert validation was 75% or feasible, media experts scored 97% or very fea-
sible, and practitioners scored 81.7% or very feasible, and result of small-scale trial was 91% or very
feasible. 2) Accounting comic effectively improved the students’ learning motivation. It could be seen
from the increase in mean score of learning motivation in experiment group from 68.87 to 120.73 and
the result of pairwise t-test showed significance value of 0.000 < 0.050, and the mean score of learning
motivation for experiment group was 120.73 higher than that for 70.40 for control group, and the result
of pairwise t-sample showed significance level of 0.000 < 0.050. Considering the result of research, it
could be concluded that the development of accounting comic in the financial statement of service com-
pany material could improve the students’ learning motivation.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji : (1) kelayakan Komik Akuntansi sebagai media
pembelajaran; (2) keefektivan media pembelajaran Komik Akuntansi sebagai upaya untuk peningkatan
motivasi belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Develop-
ment) dengan menggunakan model pengembangan Borg dan Gall. Subjek dalam penelitian ini adalah
ahli media, ahli materi, praktisi dan siswa. Instrumen yang digunakan adalah dokumentasi dan angket
yang digunakan untuk menguji kelayakan dan mengukur keefektifan. Analisis data yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian menun-
jukan bahwa : 1) Komik Akuntansi layak untuk dikembangkan. Berdasarkan hasil dari para ahli vali-
dasi, seperti ahli materi, ahli media, dan praktisi dapat diketahui hasil validasi ahli materi sebesar 75%
atau layak layak, ahli media memberikan skor sebesar 97% atau sangat layak, praktisi memberikan skor
sebesar 81,7% atau sangat layak, dan hasil uji coba kelompok kecil sebesar 91% atau sangat layak. 2)
Komik Akuntansi efektif meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini terbukti dari adanya peningkatan
rata-rata motivasi belajar pada kelompok eksperimen dari 68,87 menjadi 120,73 dan hasil uji t dua sam-
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pel berpasangan menunjukan bahwa Sig. sebesar 0,000 < 0,050 serta rata-rata motivasi belajar kelompok
eksperimen yaitu 120,73 lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yaitu 70,40 dan hasil uji t
dua sampel independen menunjukan bahwa Sig. 0,000 < 0,050. Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-
pulkan bahwa pengembangan komik akuntansi pada materi laporan keuangan perusahaan jasa dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kata kunci : Komik Akuntansi, Media Pembelajaran, Motivasi Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang mendasar
demi  majunya  sebuah  negara  yang
menginginkan seluruh masyarakatnya memiliki
pemikiran, sikap serta tindakan yang akan mem-
bawa gerak negara tersebut ke arah yang lebih
baik dimasa depan. Salah satu yang menjadi
tolak ukur dalam menentukan kemajuan suatu
negara adalah baik atau buruknya kualitas pen-
didikan di negara tersebut. Indikator keberhasi-
lan yang akan nampak pada individu adalah ter-
bentuknya masyarakat yang cakap dan mandiri
melalui suatu proses belajar. Keberhasilan pros-
es belajar juga akan terlihat dengan adanya peru-
bahan tingkah laku individu menuju hal-hal yang
lebih baik dari sebelumnya.

Pendidikan mempunyai peran penting se-
bagai upaya peningkatan Sumber Daya Manusia
(SDM), baik secara kepribadian, kemampuan
yang dimiliki, dan rasa tanggung jawab sebagai
warga negara yang baik. SDM yang baik akan
tercipta dengan adanya pendidikan yang baik.
Pendidikan yang berkualitas dihasilkan dari
adanya ketercapaian tujuan pendidikan nasional.

Peningkatan kualitas pendidikan dapat dil-
akukan dengan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor intern maupun
faktor ekstern. Salah satu faktor yang men-
dukung keberhasilan siswa adalah motivasi bela-
jar. Motivasi belajar merupakan faktor utama
seorang siswa untuk berperan aktif di dalam
mengikuti pembelajaran, sehingga siswa mengi-
kuti proses belajar mengajar dengan baik
(Wahyuni, dkk, 2017). Motivasi merupakan sua-
tu keadaan yang ada di dalam diri peserta didik

sebagai daya penggerak yang mendorong serta
mengarahkan untuk mempertahankan dan mem-
perkuat aktivitas belajar yang dibutuhkan oleh
siswa untuk mencapai tujuannya (Budiarti dan
Haryanto, 2016).

Motivasi belajar peserta didik dapat muncul
dari dalam maupun dari luar diri peserta didik.
Motivasi yang timbul di dalam diri seseorang
disebut motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik
akan membuat seseorang dapat berbuat sesuatu
untuk tujuan dari sesuatu tersebut (Santrock,
2008:514). Motivasi yang timbul dari luar dapat
dikatakan ~ motivasi  ekstrinsik. = Motivasi
ekstrinsik ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
hal, yaitu karena tugas, motivasi karena teman
sebaya, motivasi karena penghargaan, motivasi
karena umpan balik yang positif, pencapaian
prestasi yang memuaskan, lingkungan yang
mendukung, bahkan motivasi dari sekolah.

Indikator-indikator motivasi belajar
digunakan untuk menilai tingkat tinggi ren-
dahnya motivasi belajar siswa. Berdasarkan indi-
kator motivasi menurut Woolfolk (2008:189)
ada enam indikator yaitu: (1) peduli dan men-
guasai tugas yang menjadi tanggung jawabnya,
(2) adanya motivasi untuk berprestasi, (3) dapat
mengontrol diri di dalam kesuksesan dan kega-
galan, (4) memiliki keyakinan bahwa kemampu-
an dapat ditingkatkan melalui kerja keras,
pengetahuan, dan keterampilan tambahan, (5)
adanya motivasi di dalam diri seperti adanya ra-
sa ingin tahu, minat, kegembiraan dan kebu-
tuhan, (6) memiliki target atau tujuan dengan
tingkat kesulitan dan adanya kepuasan apabila
memenuhi tantangan dan mengalami pening-
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katan. Peserta didik yang memenubhi kriteria in-
dikator tersebut maka dapat dikatakan bahwa
peserta didik tersebut memiliki motivasi belajar
yang baik, sedangkan peserta didik yang tidak
memenuhi kriteria pada indikator motivasi bela-
jar tersebut maka perlu adanya penanganan khu-
sus guna meningkatkan motivasi belajar peserta
didik tersebut.

Observasi dilakukan di SMA pada semua
kelas XII IPS yang berjumlah lima kelas yaitu
XITIPS 1, XII IPS 2, XII IPS 3, XII IPS 4 dan
XII TIPS 5. Data hasil observasi mengenai moti-
vasi belajar siswa disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil observasi awal motivasi belajar siswa kelas XII

DPresentase Siswa
Interval Skor Kriteria XII XII XII XII XII
IPS1 IPS2 IPS3 1IPS4 1IPS5

106=X Tinggi _ _ _ N
70=X<«=160 Sedang - - 20%  10% 15%
X=70 Rendah 100% 100% 80%  90%  835%
(Sumber; Data primer diglah)

Tabel 1 menunjukan bahwa terdapat dua ke-
las yang masih tergolong memiliki motivasi
belajar yang rendah yaitu kelas XII IPS 1 dan
XII IPS 2. Kedua kelas tersebut termasuk dalam
kelas dengan motivasi belajar yang rendah
dibanding ketiga kelas lainnya, meskipun ketiga
kelas tersebut belum ada yang memiliki motivasi
belajar dengan kriteria sangat tinggi.

Hasil pengamatan langsung menunjukan bah-
wa masih ditemui siswa yang berbicara sendiri
di dalam kelas, tidak mengerjakan tugas yang
diberikan guru, serta masih ada beberapa siswa
yang kurang antusias dalam menjawab pertan-
yaan yang diberikan guru. Berdasarkan hasil wa-
wancara terhadap beberapa siswa, akuntansi di-
anggap mata pelajaran yang sulit dipahami.
Anggapan siswa tersebut dapat menurunkan
tingkat motivasi belajar siswa, sehingga mereka
cenderung untuk tidak mengikuti proses belajar
dengan baik. Hal ini terbukti pada saat dilakukan
pengamatan langsung masih ditemui beberapa
siswa yang berbicara sendiri dikelas, tidak
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mengerjakan tugas, serta kurang antusias dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru,
cenderung untuk tidak mendengarkan penjelasan
guru bahkan melakukan aktivitas di luar proses
belajar mengajar.

Media pembelajaran yang sering digunakan
oleh guru akuntansi menggunakan aplikasi pow-
er point. Penggunaan media yang ada seperti
materi yang disajikan dalam bentuk power point
dan ditampilkan di depan kelas dengan
menggunakan LCD masih memberikan kesem-
patan bagi siswa untuk melakukan aktivitas di
luar proses belajar. Metode ceramah mencip-
takan proses pembelajaran menjadi berpusat pa-
da guru atau Teacher Center Learning akan
membuat peserta didik tersebut merasa jenuh
dan tidak fokus. Proses pembelajaran bukan han-
ya mentransfer ilmu saja, melainkan harus mam-
pu menciptakan ide baru yang timbul akibat
proses belajar mengajar. (Pritandhari. 2016)

Media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang digunakan sebagai penyalurkan sebuah
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
minat serta kemauan peserta didik agar proses
belajar dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang efektif (Sukiman; 2012:29). Media pem-
belajaran diharapkan memiliki fungsi untuk
memudahkan pendidik (guru) dalam menyam-
paikan materi kepada peserta didik (siswa) agar
mudah dipahami dan dicerna. Media pembelaja-
ran diibaratkan sebagai kendaraan pendidik da-
lam memberikan informasi berupa materi belajar
kepada peserta didik. Oleh karena itu dibutuhkan
media yang tepat dan akan menambah motivasi
siswa untuk belajar.

Menurut Sukiman (2012:47) dalam pemili-
han media ada hal-hal yang harus dipertim-
bangkan oleh antara lain: (a) ia merasa sudah
akrab dengan media yang digunakan tersebut,
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(b) ia merasa bahwa media yang dipilih dapat
menggambarkan lebih baik daripada dirinya
sendiri, (c) media yang dipilihnya dapat menarik
minat dan perhatian peserta didik, serta menun-
tunya pada penyajian yang lebih terstruktur dan
terorganisasi. Pemilihan media pembelajaran
yang baik bertujuan untuk menciptakan suasana
belajar yang menarik bagi siswa, sehingga dapat
meminimalisir kegagalan didalam proses belajar
peserta didik (Rahmawati & Baharuddin. 2016).

Saat ini terdapat beberapa jenis media yang
dapat dikembangkan serta diterapkan dalam
proses pembelajaran, salah satunya media grafis
yaitu foto, grafik, gambar, komik pelajaran,
poster dan lain-lain. Media komik termasuk me-
dia visual yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran dan merupakan pengembangan
media pembelajaran yang menarik siswa pada
saat belajar di dalam kelas maupun belajar
secara mandiri di luar kelas (Arini, Choiri, dan
Sunardi, 2017).

Komik merupakan suatu bentuk bacaan yang
diharapkan agar peserta didik mau membaca
tanpa perasaan terpaksa/harus dibujuk (Sudjana
dan Rivai, 2005:68). Komik dianggap sebagai
media yang akan lebih mudah dicerna dan dipa-
hami oleh pembacanya karena didalamnya ter-
dapat bantuan gambar yang nyata. Komik se-
bagai media pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa secara efektif hal ini
didukung dengan adanya penelitian dari Budiarti
& Haryanto (2016); Rawa & Bhoke (2017);
Puspitorini, dkk (2014); Arini, Choiri, dan
Sunardi (2017).

Akuntansi merupakan mata pelajaran yang
penting di dunia pendidikan hal ini dibuktikan
dengan adanya materi akuntansi di dalam Ujian
Nasional siswa tingkat SMA/SMK. Rudianto
(2012: 4) mengatakan bahwa akuntansi merupa-
kan sistem yang dapat menghasilkan informasi
mengenai keuangan untuk pihak-pihak yang
berkepentingan di dalam aktivitas ekonomi dan

kondisi suatu perusahaan. Materi laporan keu-
angan pada perusahaan jasa dianggap sulit dipa-
hami oleh siswa. Kesulitan yang dialami adalah
jenis materi konsep dan jenis materi prosedural.

Ketersediaan adanya media pembelajaran
akuntansi masih tergolong kurang variatif dan
masih terbatas. Dengan menggunakan komik
dapat mengilustrasikan konsep teori yang
disajikan, memberikan kemudahan-kemudahan,
dan meningkatkan minat siswa (Bolton-Gary,
2012). Berdasarkan kebutuhan siswa maka
pengembangan media pembelajaran berupa
komik akuntansi pada pokok bahasan laporan
keuangan perusahaan jasa dipandang sangat
menarik dan tepat untuk dikembangkan. Dengan
media pembelajaran komik akuntansi tersebut
peserta didik dapat mempelajari materi dengan
lebih mudah dan lebih menarik. Dengan adanya
media pembelajaran ini siswa juga bisa
menggunakan media tersebut di dalam kelas
maupun di luar kelas agar dapat digunakan un-
tuk belajar mandiri, sehingga motivasi belajara-
kan meningkat.

Berdasarkan beberapa hal yang sudah di-
paparkan sebelumnya serta mempertimbangkan
kebutuhan guru dan siswa, maka diadakan
penelitian  untuk  mengembangkan  komik
akuntansi sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Komik
dapat mempengaruhi perilaku, psikologis, dan
kognitif pembacanya, sebab sifat komik yang
dapat menimbulkan reaksi sensual dan emosion-
al pembaca (Nurinayati, Sartono & Evriyani,
2014) Media pembelajaran komik akuntansi
dapat digunakan sebagai sarana belajar mandiri
oleh para peserta didik.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian
ini yaitu untuk: (1) menguji kelayakan media
pembelajaran komik akuntansi dalam mening-
katkan motivasi belajar siswa. (2) menguji
keefektivitasan penggunaan media pembelajaran
komik akuntansi dalam meningkatkan motivasi
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belajar siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan
pengembangan atau R&D (Research and Devel-
opment). Model yang digunakan dalam
penelitian pengembangan adalah model Borg
dan Gall. Model penelitian Borg dan Gall
menggunakan sepuluh langkah. Sepuluh langkah
yang digunakan adalah sebagai berikut:

Research and Develop Prefminary
information > Planning E:> preliminary E> -
collection form of product field testing

~

Operasional @ D];:;‘?:fc'tm] <:j Main Field <::| Main product

field testing Revision Testing revision
b

. Dissemination

Final product E> and

revision implementation

Gambar 1. Prosedur Borg dan Gall

Kegiatan penelitian yang dilakukan sampai
dengan diseminasi produk. Subjek yang
digunakan pada penelitian ini melibatkan ahli
materi, ahli media, praktisi dan siswa SMA kelas
XII IPS. Menurut Sugiyono (2015:302) validasi
dilakukan dengan menggunakan pakar yang su-
dah memiliki pengalaman untuk menilai materi
dan media yang akan dikembangkan. Validator
dilakukan oleh para ahli, yang pertama ahli ma-
teri. Kelayakan materi dapat dilihat dari aspek
kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek
kelayakan bahasa, dan aspek kelayakan
kontekstual. Aspek kelayakan isi yaitu kes-
esuaian isi materi terhadap kompetensi dasar dan
tujuan pembelajaran. Aspek kelayakan penyajian
yaitu kesesuaian konten-konten yang akan
disajikan terhadap media pembelajaran. Aspek
kelayakan bahasa yaitu penggunaan bahasa yang
sesuai dengan perkembangan peserta didik.
Aspek kelayakan kontekstual yaitu mendorong
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siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimiliki untuk menerapkan dikehidupan
nyata. Komik harus sesuai dengan kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran.

Ahli media harus menguasai tata cara
penyusunan media pembelajaran yang bagus dan
menarik, selain itu ahli media juga menilai
mengenai kelayakan kegrafikan. Aspek ke-
layakan kegrafikan yaitu komik harus mampu
menyajikan materi yang menarik sesuai dengan
rancangan atau desain produk dalam menyajikan
tata letak konten dan penyusunan gambar. Prak-
tisi ditujukan untuk membantu peneliti dalam
menilai media pembelajaran yang dikembangkan
secara keseluruhan. Komponen yang dinilai oleh
praktisi yaitu kelayakan penyajian, kelayakan
isi, kelayakan bahasa serta kelayakan grafis.

Tahap pertama yang dilakukan yaitu tahap
pengumpulan data. Tahap ini dilakukan untuk
menganalisis kebutuhan siswa dan guru dalam
proses pembelajaran di dalam kelas. Tahap
pengumpulan data yang dilakukan dengan
melakukan observasi pengamatan, wawancara
kepada narasumber, dan penyebaran angket un-
tuk mengetahui fenomena yang terjadi di lapan-
gan.

Tahap kedua yaitu adalah pengembangan
produk. Pengembangan produk yang dilakukan
pertama kali adalah perencanaan. Langkah yang
dilakukan adalah membuat rencana mengenai
produk yang akan dikembangkan berdasarkan
silabus dan materi yang ada, merencanakan jenis
penelitian dan metode penelitian yang tepat,
merancang instrumen, dan merencanakan subjek
penelitian. Langkah berikutnya adalah pengem-
bangan draf produk dengan membuat story
board sebelum produk dikembangkan. Produk
awal yang telah selesai dikembangkan kemudian
dilakukan uji kelayakan melalui ahli materi, ahli
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media dan praktisi. Uji kelayakanh yang dil-
akukan akan menghasilkan penilaian terhadap
produk yang dikembangkan dan terdapat kritik
serta saran. Kritik dan saran digunakan untuk
perbaikan produk yang dikembangkan, selanjut-
nya dilakukan revisi hingga mendapatkan hasil
yang menyatakan produk layak digunakan.

Produk awal kemudian diuji coba kepada ke-
lompok kecil untuk mengetahui respon siswa
terhadap produk yang dikembangkan. Hasil yang
diperoleh dari uji coba kelompok kecil
digunakan sebagai perbaikan produk. Produk
yang telah dinyatakan layak kemudian akan diuji
coba lapangan. Uji coba kelompok kecil meli-
batkan 10 orang siswa, sedangkan uji coba
lapangan melibatkan 60 orang siswa, 30 orang
siswa pada kelas eksperimen dan 30 orang di
kelas kontrol. Pengumpulan hasil motivasi siswa
dibantu  dengan  penyebaran  instrumen
menggunakan lembar observasi dan lembar
angket. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui  kelayakan dan keefektivitasan
produk. Angket terdiri dari (1) angket penilaian
kelayakan ahli materi, (2) angket penilaian ke-
layakan ahli media, (3) angket penilaian ke-
layakan praktisi, (4) angket uji coba kelompok
kecil, dan (5) angket uji coba lapangan untuk

menilai motivasi belajar siswa.

Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik kulitatif dan kuantitatif. Teknik analisis
data kualitatif digunakan untuk menganalisis
data berupa saran dan kritik dari ahli materi, ahli
media, praktisi, dan hasil uji coba kelompok
kecil. Teknik analisis data kuantitatif yang di-
peroleh dari angket yang digunakan untuk
menganalisis data kelayakan dan keefektivitasan
produk. Data kelayakan dianalisis dengan cara
membandingkan hasil kelayakan dengan kriteria
yang sudah ditetapkan. Hasil data keefektivita-
san dianalisis dengan membandingkan motivasi

belajar  siswa  sebelum  dan  sesudah
menggunakan komik akuntansi pada kelas ek-
sperimen dan membandingkan motivasi belajar
kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Penyeb-
aran angket motivasi belajar berdasarkan indi-
kator motivasi belajar siswa menurut Woolfolk
(2008) yang terdiri dari 6 indikator. Analisis
keefektivitasan menggunakan statistik inferensi-
al menggunakan uji t dua sampel berpasangan
dan uji t dua sampel independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelayakan Komik Akuntansi

Produk yang akan diuji coba kepada peserta
didik terlebih dahulu melalui wuji kelayakan.
Penilaian kelayakan dilakukan oleh tiga ahli yai-
tu ahli materi, ahli media, dan praktisi. Komik
akuntansi yang dikembangkan dikategorikan
layak digunakan sebagai media pembelajaran,
namun menurut ahli materi komik yang dikem-
bangkan belum terdapat istilah akuntansi yang
terbaru sehingga tidak Up-to-date. Oleh karena
itu komik perlu dilakukan revisi dengan cara
memperbaharui istilah akuntansi. Masih terdapat
beberapa materi yang salah dan kurang lengkap
yang disajikan pada komik akuntansi sehingga
komik perlu dilakukan perbaikan dan pengem-
bangan isi materi. Materi yang disajikan sudah
sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan pem-
belajaran tetapi materi masih terdapat beberapa
kekurangan dan perlu direvisi. Penilaian tentang
kelemahan dan kekurangan oleh ahli materi
menjadikan bahan untuk memperbaiki produk
yang dikembangkan menjadi lebih baik. Keku-
rangan dan kelemahan yang ada pada pengem-
bangan komik akuntansi tidak mengurangi ke-
layakan komik, sehingga komik layak digunakan
untuk proses belajar mengajar oleh peserta didik
di dalam kelas. Hasil ini diperkuat dengan adan-
ya validasi dari ahli materi ditunjukan pada tabel
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2. Menurut ahli materi komik akuntansi masuk

dalam kategori “layak™ dan memperoleh persen-

tase penilaian sebesar 75%.
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

No  Aspek Skor

1 Kelavakan Isi 33

2 Kelavakan Penwvajian 15

3 Kelavakan Bahasa 27

4 Kelavakan Kontekstual 15
Skor vang diperoleh o0
Skor Maksimum 120
Presentase 5%
Kriteria Lavak

(Sumber: Data Primer diolah, 2018)

Hasil Validasi Ahli Media memperoleh per-
sentase sebesar 97% yang masuk dalam kategori
“Sangat Layak”. Menurut ahli media, komik
akuntansi ini memiliki keunggulan pada tampi-
lan warna dan tata letak tabel dan diagram se-
hingga memudahkan siswa dalam memahami isi
materi. Ahli media juga menilai jenis komik ada-
lah jenis media pembelajaran yang sangat
menarik dibandingkan media pembelajaran lain.
Sebelum adanya revisi tampilan komik dianggap
kurang maksimal baik secara gambar, warna
maupun teks yang ditampilkan. Penilaian inilah
yang menjadi bahan untuk memperbaiki komik
supaya lebih baik. Produk yang telah dikem-
bangkan dan direvisi justru menjadi kelebihan
dari komik tersebut, meskipun begitu masih ter-
dapat beberapa kekurangan dari komik yang
dikembangkan menurut ahli media.

Kekurangan tersebut yaitu bidang cetak dan
marjin masih belum proporsional. Hal ini dikare-
nakan keterbatasan mesin cetak untuk mem-
berikan konsistensi pada hasil cetak komik se-
hingga marjin tidak proporsional meskipun pada
desain digital marjin sudah proporsional dan
konsisten. Kelemahan-kelemahan yang
dikemukakan oleh ahli media 1ni tidak
mempengaruhi isi ataupun kegunaan komik han-
ya saja mengurangi nilai keindahan pada tampi-
lan komik. Hasil penilaian ahli media ditunjukan

pada tabel 3 adalah sebagai berikut:

Laporan Keuangan. Desember 2018.

Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 4, No. 3, hlm. 43-53

Tabel 3, Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Skor

1 Kelayakan Kegrafikan 58
Skor vang diperoleh 38
Skor maksimum 60
Presentase 97%
Kriteria Sangat Lavak

(Sumber: Data Primer diolah, 2018)

Praktisi memberikan penilaian keseluruhan
aspek yang diberikan ahli materi dan ahli media.
Menurut praktisi komik yang dikembangkan
memiliki bahasa yang lebih mudah dipahami
daripada menggunakan buku teks. Hal inilah
yang menjadi kelebihan dari media pembelaja-
ran berupa komik yang dikembangkan. Namun,
praktisi menilai tokoh yang disajikan sebaiknya
digantikan dengan tokoh yang sedang menjadi
idola peserta didik masa kini. Praktisi juga
menambahkan bahwa variasi gambar lebih
dikembangkan agar tidak monoton. Kelemahan
dan kekurangan dari hasil penilaian praktisi
menjadi evaluasi sehingga dilakukanlah revisi
berdasarkan saran dan komentar guna menyem-
purnakan produk yang dikembangkan.Praktisi
menilai komik akuntansi sudah sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan menarik secara tampi-
lan warna, gambar dan teks. Hal ini diperkuat
dengan hasil validasi dari praktisi yang mem-
peroleh persentase sebesar 81,7%, seperti yang
ditunjukan pada tabel 4. Persentase dikonversi-
kan dalam kategori kelayakan masuk dalam kat-
egori “Sangat Layak”. Hasil disajikan pada tabel
4 sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Validasi Praltisi

No Aspek Skor

1 K elavakan Isi 36

2 Kelavakan Penwvajian 16

3 KEelavakan Bahasa 30

4 K elavakan Kontelstual 16

5 Kelavakan Kegrafikan 49
Skor vang diperoleh 147
Skor Maksimum 180
Presentase 81.7%
Kriteria Sangat Lavak

(Sumber: Data Primer diclah, 2018)
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Hasil penilaian yang diberikan oleh para ahli
terdapat kritik dan saran untuk kesempurnaan
produk yang dikembangkan. Berdasarkan kritik
dan saran yang diberikan oleh para ahli, maka
dilakukan revisi produk. Tahap berikutnya yaitu
uji coba kelompok kecil. Uji coba kelompok
kecil dilakukan untuk mengukur tingkat
kegunaan dan kemudahan di dalam penggunaan
komik akuntansi. Tahap ini melibatkan 10 orang
siswa untuk memberikan penilaian. Hasil yang
diperoleh dari kelompok kecil menunjukan per-
sentase sebesar 91%, apabila dikonversikan da-
lam kategori kelayakan maka termasuk dalam
kategori “Sangat Layak”. Hasil ditampilkan pada
tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No Aspek Skor
1 Kelavakan Penvajian 220
2 Kelavakan Materi 180
3 Kelavakan Bahasa 110
Skor vang diperoleh 510
Skor Maksimum 560
Presentase 91%
Kriteria Sangat Lavak

(Sumber: Data Primer diolah, 2018)

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil
dapat diketahui bahwa komik akuntansi yang
dikembangkan memperoleh tanggapan positif
dari siswa. Hasil penilaian yang diperoleh dari
peserta didik kelompok uji coba kecil yaitu
komik memiliki kelebihan yang menonjol pada
tampilan yang dianggap menarik serta materi
yang mudah dipahami, namun masih banyak pe-
serta didik uji kelompok kecil yang menilai
komik yang dikembangkan kurang mampu
mengajak siswa untuk berdiskusi dengan teman
lainnya. Komik diberikan evaluasi berbentuk
teka-teki silang guna meningkatkan interaksi
antara komik dengan peserta didik dan mampu
menarik siswa untuk berdiskusi. Namun secara
keseluruhan penilaian yang diperoleh dari uji
kelompok kecil menunjukan bahwa komik yang
dikembangkan sudah sangat layak digunakan

sebagai media pembelajran.
Keefektifan Komik Akuntansi

Produk yang telah direvisi berdasarkan hasil
dari uji kelayakan kemudian dilakukan uji coba
lapangan. Uji coba lapangan dilakukan kepada
dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan ke-
lompok eksperimen untuk menilai keefektifan
produk yang dikembangkan dalam meningkat-
kan motivasi belajar siswa. Sebelum menguji
data untuk membandingkan kelas kontrol dan
kelas eksperimen maka dilakukan dua uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogeni-
tas. Untuk menguji apakah populasi data berdis-
tribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji
normalitas. Hasil uji normalitas menunjukan
bahwa data motivasi belajar siswa kelompok
kontrol dan eksperimen berdistribusi normal.
Hal ini dibuktikan dengan hasil signifikansi ke-
las kontrol dan kelas eksperimen lebih besar yai-
tu 0,114 dan 0,058 dibandingkan taraf signif-
ikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Selanjut-
nya dilakukan uji prasyarat untuk mengetahui
apakah populasi data yang digunakan memiliki
varians yang sama atau tidak melalui uji ho-
mogenitas. Berdasarkan uji yang sudah dil-
akukan menunjukan hasil bahwa data motivasi
belajar pada kelas kontrol dan eksperimen be-
rasal dari populasi yang homogen. Hal ini dibuk-
tikan dari hasil signifikansi kelas kontrol sebesar
0,077 dan kelas eksperimen sebesar 0,960 yang
lebih dari taraf signifikansi yang sudah ditetap-
kan yaitu 0,05.

Media pembelajaran  berbentuk  komik
akuntansi efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa. Hal ini terbukti dari adanya pen-
ingkatan rata-rata motivasi belajar pada ke-
lompok eksperimen dari 68,87 menjadi 120,73
dan hasil yang diperoleh melalui uji t dua sam-
pel berpasangan bahwa nilai sig sebesar 0,000 <
0.050, maka dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan
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sesudah penggunaan komik pembelajaran
akuntansi pada kelompok eksperimen.

Perbedaan peningkatan motivasi belajar
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dibuktikan dengan melakukan uji t dua sampel
independen. Hasil yang diperoleh adalah rata-
rata motivasi belajar kelompok kontrol yaitu
70,40 lebih tinggi dibandingkan dengan ke-
lompok eksperimen yaitu 120,73 dan hasil uji t
dua sampel independen menunjukan bahwa nilai
sig 0,000 < 0,050, maka maka dapat disimpul-
kan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara tingkat motivasi belajar siswa kelas ek-
sperimen yang menggunakan media pembelaja-
ran komik akuntansi dengan tingkat motivasi
belajar siswa kelas kontrol yang tidak
menggunakan media pembelajaran komik
akuntansi.

Media pembelajaran berupa komik akuntansi
mampu menarik minat siswa karena desain yang
unik dan menarik serta mudah digunakan se-
hingga membuat siswa membaca tanpa beban.
Komik merupakan media yang menarik per-
hatian siswa karena mereka dapat menikmati
gambar-gambar dan dialog yang ditampilkan
dari para tokoh yang ada pada komik (Florayu,
Isnaini, & Testiana. 2017). Komik lebih menarik
perhatian peserta didik dibandingkan dengan
metode ceramah, hal ini sesuai dengan hasil
penelitian dari Wardani (2012) yang menunjuk-
kan bahwa peserta didik lebih senang jika pem-
belajaran dilakukan dengan menggunakan media
komik daripada ceramah. Media komik juga
dapat membatu guru menyampaikan materi
kepada peserta didik sehingga mereka akan me-
mahami materi yang didampaikan (Hidayah &
Ulva, 2017)

Siswa yang mengalami ketertinggalan pela-
jaran ataupun siswa yang memiliki motivasi ren-
dah dapat dibantu dengan menggunakan komik
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pembelajaran. Komik pembelajaran akuntansi
ini dapat menjadi solusi siswa agar mereka ter-
tarik di dalam menerima pelajaran dan me-
mahami materi pelajaran baik di dalam maupun
di luar kelas. Seperti yang dikemukakan oleh
Arini, Choiri & Sunardi (2017) mereka meneliti
bahwa hasil penggunaan komik dapat mening-
katkan motivasi belajar siswa yang memiliki ke-
mampuan rendah secara efektif.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
diringkas bahwa penggunaan komik pembelaja-
ran akuntansi efektif dalam proses belajar
mengajar. Hal tersebut ditunjukan dengan hasil
bahwa komik pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa secara signifikan.
Penelitian ini memberikan kontribusi tentang
manfaat penggunaan komik pembelajaran
akuntansi sebagai media pembelajaran yang ino-
vatif.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dan pengembangan komik
pembelajaran akuntansi dapat disimpulkan se-
bagai berikut:

1. Komik akuntansi layak digunakan dalam
proses pembelajaran.

2. Komik akuntansi efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Saran yang dapat disampaikan bagi siswa
yaitu siswa diharapkan dapat lebih maksimal di
dalam menggunakan komik pembelajaran
akuntansi sebagai sumber belajar. Keikutsertaan
guru juga penting untuk meneruskan produk
hasil penelitian ini mengingat adanya manfaat
bagi proses pembelajaran di kelas, maka dis-
arankan kepada guru untuk menyajikan materi
pelajaran berikutnya dengan menggunakan me-
dia berbentuk komik akuntansi berisi materi
yang lebih lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
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siswa. Peneliti lain diharapkan dapat mengem-
bangkan komik akuntansi bentuk cetak ini dapat
dikembangkan dalam bentuk teknologi el-
ektronik yang lebih maju dan canggih mengikuti
kemajuan zaman serta memperluas konten yang
ada.
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